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Abstrak 
 

Gastropoda umumnya dikenal sebagai siput atau bekicot dalam masyarakat luas. sebagian 
Gastropoda memiliki cangkang berbentuk kerucut yang dipilin (spiral). Namun ada beberapa 
siput tidak memiliki cangkang. Gastropoda memiliki cangkang berbentuk tabung berbentuk 
spiral yang melingkar-lingkar. Penelitian dilakukan untuk Mengidentifikasi spesies dan 
mengukur Keanekaragaman Jenis Siput Di Kawasan Pulau Teulaga Tujuh Kecamatan Langsa 
Barat Kota Langsa. Populasi dalam penelitian ini adalah keaneragaman hewan gastropoda dan 
sampel dalam penelitian ini individu kelas gastropoda yang ditemukan di bibir pantai Pulau 
teulaga tujuh yang kemudian dihitung keanekaramannya dan di identifikasi. Keanekaragaman 
siput di kawasan bibir pantai Pulau Teulaga Tujuh Kecamatan Langsa Barat, Kota Langsa 
diperoleh indeks keanekaragaman H’ 2,644438  tergolong kategori sedang, sedangkan untuk 
tingkat kemerataan/keseragaman diperoleh nilai indeks kemerataan E 0,97651 yang mana nilai 
tersebut tergolong dalam kategori merata. 

 
Kata kunci : Gastropoda, Keanekaragaman, Teulaga Tujuh 

 

Abstract 
 

Gastropods are generally known as slugs or snails in the wider community. Some Gastropods 
have cone-shaped shells that are twisted (spiral). However, some snails don't have shells. 
Gastropods have tube-shaped shells that are spirally coiled. The research was conducted to 
identify species and measure the diversity of snail types in the Teulaga Tujuh Island area, West 
Langsa District, Langsa City. The population in this study is a diversity of snails and the 
samples in this study were gastropod class individuals found on the shoreline of Teulaga Tujuh 
Island, whose diversity was then calculated and identified. The diversity of snails in the coastal 
area of Teulaga Tujuh Island, West Langsa District, Langsa City, obtained a diversity index H' of 
2.644438, which is in the medium category, while for the level of evenness/uniformity, an 
evenness index value E was obtained of 0.97651, which value is classified in the even category. 
 
Kata kunci : Gastropods, Biodiversity, Teulaga Tujuh 
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Pendahuluan 
 
Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumberdaya laut terbesar di 

dunia. Indonesia mempunyai berbagai keanekaragaman dan biodiversitas sumberdaya 
laut karena kekhasan ekosistem pesisir dan laut seperti terumbu karang, hutan 
mangrove, padang lamun, pantai berpasir, pantai berbatu, estuaria, laguna, delta 
(Arifin, 2019). Keanekaragaman organisme pada zona ini relatif lebih tinggi 
dibandingkan habitat-habitat laut lain karena organisme laut umumnya menyukai 
substrat berkarang dan berpasir pada zona ini (Yulianda et al., 2013). Pu llau l Te lu llaga 
Tu ljulh te lrdapat di Ke lcamatan Langsa Barat, Kota Langsa. Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
melru lpakan pullau l yang kondisi alamnya masih alami, be llu lm ada campulr tangan 
manulsia. Banyak tanaman yang dite lmulkan dipullau l ini adalah mangrovel. Mangrovel 
melru lpakan habitat bagi he lwan-he lwan pe lsisir. Salah satu l helwan yang dite lmulkan di 
pullau l adalah gastropoda, ataul le lbih dike lnal se lbagai sipu lt ole lh masyarakat lu las. 

Kellas gastropoda yang di ke lnal se lbagai sipu lt adalah ke llompok paling be lsar 
dari mollu lsca, mulngkin ada selkitar 90.000 spelsie ls yang selbagian be lsar hidu lp di lault. 
Gatropoda telrmasulk keldalam binatang yang tidak melmpulnyai tu llang bellakang, dan 
dise lbult Avelrte lbrata. Gastropoda (yang be lrarti be lrkaki pe lrult) dapat di gambarkan 
selbagai su latu l massa organ vital yang belrpilin, ditu ltu lpi bagian atas ole lh cangkang. 
Cangkang ini (biasanya be lrpilin) me lnultu lp kaki yang melrangkak di bagian 
velntral.(Dall,2022) Gastropoda banyak dite lmulkan di habitat mangrovel yang 
melru lpakan bagian dari biota yang melne lmpell pada belbatulan dan pasir. U lmulmnya 
belrsifat e lpifau lna ataul melnghulni pe lrmulkaan sulbstrat. De lngan dite lmulkannya spelsie ls 
yang te lrancam pulnah, e lkologi popullasi dan biologi re lprodulksi mellanoide ls pelrlu l 
dipe llajari (Sinambella, 2019). 

Kellimpahan dan kelanelkaragaman Gastropoda di alam dipelngelru lhi ole lh faktor 
abiotik dan biotik se lpe lrti kondisi lingku lngan, kelte lrse ldiaan makanan, pelmangsaan ole lh 
preldator dan kompeltisi (Su lsiana, 2011). Gastropoda melmpulnyai pe lranan pelnting 
dalam elkosiste lm, telrlibat dalam siklu ls rantai makanan bagi helwan-helwan lainnya. 
Sellain itu l, Gastropoda dimanfaatkan manulsia selbagai su lmbelr prote lin he lwani 
(Cappelnbelrg, 2006). Kelbelradaan Gastropoda lau lt sangat dipelngarulhi ole lh faktor 
lingku lngan yang telrdiri dari faktor biotik dan abiotik. Faktor biotik te lrdiri dari pohon 
mangrovel dan fitoplankton yang melru lpakan sulmbelr makanan ultama bagi Gastropoda. 
Faktor abiotik te lrdiri dari su lhul, salinitas, sulbstrat dasaran, pH, dan kandulngan bahan 
organik. Tiap Jelnis Gastropoda melmelrlu lkan sulatul kombinasi faktor abiotik yang 
optimulm agar jelnis te lrse lbult dapat hidu lp, tu lmbulh, dan belrkelmbang delngan baik 
(Ayu lnda, 2011).  

 
 

Metode Penelitian 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Pelnellitian ini dilaku lkan di kawasan Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh yang te lrle ltak di 
Kelcamatan Langsa Barat, Kota Langsa, Acelh. Te lpatnya di bibir pantai Pu llau l Te lu llaga 
tu ljulh. Selcara gelografis Pullau l Te lu llaga tu ljulh te lrle ltak pada 04° 24’ 35,08” - 04° 33’ 
47,03” LUl dan 97° 55’16,22” - 98°04’42,16” BT. Pe lnellitian ini dilaksanakan pada bu llan 
Delselmbelr 2023 
 
Metode Penelitian 

Pelnellitian ini adalah pe lnellitian de lskriptif ku laliatif de lngan melnggulnakan meltodel 
transelk kuladrat. Transelk kuladrat digulnakan ulntulk mellihat gastropoda yang telrdapat di 
dalam transelk pada sulatu l pelrairan. 
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Analisis Statistik 
 Pelnellitian ini dianalisis u lntu lk melngkaji ke lanelkaragaman molulska (gastropoda) di 
kawasan Pullau l Te lu llaga Tu lju lh Kelcamatan Langsa Barat Kota Langsa. Kelmuldian 
dihitu lng delngan melnggulnakan rulmu ls indelks Kelanelkaragaman Jelnis (H’), 
Kelselragaman/Kelmelrataan (E l), Kepadatan (D), Ke lrapatan Rellatif (KR), Fre lkule lnsi (F), 
Fre lkulelnsi Re llatif (FR). 

1. Indelks Kelanelkaragaman Jelnis (H’) 
Kelanelkaragaman molu lska (Gastropoda) dalam pelnellitian ini dapat dite lntu lkan 
delngan melnggulnakan rulmuls indelks Shannon-Wielnnelr (H´). Adapuln ru lmuls 
inde lks telrse lbult adalah selbagai be lriku lt:  
 

H’ = ∑ Pi In Pi 

Keterangan :  
Pi = Σni/N  
H = Indelks Kelragaman Shannon-Wielnelr  
Pi = Ju lmlah individu l sulatu l spelsie ls/Ju lmlah total se llu lru lh spelsie ls  
ni = Ju lmlah individu l spelsie ls kel-i  
N = Julmlah total individu l 
 
Krite lria Pe lnilaian Belrdasarkan Kelanelkaragaman Spelsie ls : 
H’ < 1   = Re lndah 
1 < H’ < 3  = Se ldang  
H’ > 3   = Tinggi 
 

2. Kelselragaman/Kelmelrataan (E l) 
Salah satul faktor ke lanelkaragaman sulatu l komulnitas te lrgantulng pada 
kelmelrataan spelsie ls. 
 

E = H´/Ln S 
Keterangan :  
E l  = Inde lks kelselragaman spelsie ls  
H´  = Indelks kelanelkaragaman spelsie ls  
Ln S  = Julmlah spelsie ls 
 
Pelnggolongan Nilai Ke lmelrataan ole lh Pie lloul 

 

Indeks Kemerataan Penilaian 

0,00 – 0,25 Tidak Me lrata 

0,26 – 0, 50 Ku lrang Me lrata 

0,51 – 0,75 Cu lku lp Me lrata 

0,76 – 0, 95 Hampir Melrata 

0,96 – 1,00 Me lrata 
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3. Kepadatan (D) 
Untuk mencari hasil atau nilai kepadatan populasi gastropoda didapat dengan 
menghitung jumlah kepadatan individu persatuan luas area pengambilan 
sampel (Umar 2013).  

   
  

 
 

Keterangan :  
 D = Kepadatan Populasi 
 Ni = Jumlah Individu Gastropoda 
 A = Luas Area Pengambilan Sampel (Plot) 

4. Kepadatan Relatif 

    
                     

                         
       

Keterangan :  
 D = Kepadatan Populasi 
 Ni = Jumlah Individu Gastropoda 
 A = Luas Area Pengambilan Sampel (Plot) 

 
5. Frekuensi (F) 

Fre lkulelnsi melru lpakan julmlah kelmulncullan dari se ltiap spe lsie ls yang dite lmulkan 
dari se llu lru lh pe ltak contoh. Hal Ini melnu lnjulkan daya pelnyelbaran dan 
adaptasinya telrhadap lingkulngan (Wolf e lt al, 1990). Frelkule lnsi sulatu l velgeltasi 
dapat dihitu lng delngan melnggulnakan rulmu ls belriku lt di bawah. 
 

   
                                     

                    
 

 

   
                     

                         
       

 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

 
Hasil 
 

1. Spesies gastrophoda yang terdapat Pulau Teulaga Tujuh Kecamatan 
Langsa Barat Kota Langsa 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang telalah dilaku lkan pada Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
Kelcamatan Langsa Barat Kota Langsa julmlah spelsie ls yang dite lmulkan di seltiap 
stasiu ln belrbe lda-belda. Spelsie ls gastropoda pada Pullau l Te lu llaga Tu ljulh Ke lcamatan 
Langsa Barat Kota Langsa yang dite lmulkan pada seltiap stasiu ln dapat dilihat padal 
Tabell. 1. 
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Tabell 1. Spe lsie ls Gastropoda di Pullau l Te lullaga Tu ljulh Kelcamatan Langsa Barat 

Kota Langsa yang dite lmulkan pada seltiap stasiu ln 
 

No Stasiuln Spe lsiels Ju lmlah 

1 

1 

Nassariu ls Sp. 3 

2 Triplofu lsu ls gigantelu ls 4 

3 Conu ls sp. 4 

4 Telre lbra  sp. 5 

5 Siphonalia paradoxica 3 

6 Tulrbo chrysostomulslinnae lu ls 5 

7 Comine llla glandiformis 6 

8 Littorina littore la 4 

  Ju lmlah  34 

 

No Stasiuln Spe lsiels Ju lmlah 

1 

2 

Triplofu lsu ls gigantelu ls 3 
2 Nassariu ls Sp. 4 
3 Mellonge lna corona 3 
4 Siphonalia paradoxica 3 

  Ju lmlah  13 

 

No Stasiuln Spe lsiels Ju lmlah 

1 

3 

Cantharuls fulmosu ls 2 
2 Maulritia arabica 3 
3 Ulrosalpinx line lre la 5 
4 Mellonge lna corona 1 
5 Moneltaria capu ltselrpe lntis 3 
6 Nassariu ls Sp. 1 

  Ju lmlah 15 

 

No Stasiuln Spe lsiels Ju lmlah 

1 
4 

Cantharuls fulmosu ls 1 
2 Canariu lm le lavistrombuls 3 
3 Myosotellla myosotis 2 

   Ju lmlah  6 

 

Spelsie ls gastropda yang dite lmulkan pada stasiu ln 1 belrju lmlah 34 yang te lrdiri 

dari Nassariu ls Sp, Triplofu lsuls gigante luls, conuls Sp, Telre lbra Sp, Siphonalia 

paradoxica, Tu lrbo chrysostomulslinnaeluls, Comine llla glandiformis, Littorina littore la, 

pada stasiu ln keldula belrjulmlah 13 yang te lrdiri dari Triplofu lsuls gigantelu ls, Nassariu ls 

Sp.,  Me llongelna corona, Siphonalia paradoxica, pada stasiu ln keltiga be lrjulmlah 15 

yang telrdiri dari Cantharuls fu lmosuls, Mau lritia arabica, U lrosalpinx line lre la, Mellonge lna 

corona, Moneltaria capultselrpe lntis, Nassariu ls Sp., pada stasiuln kel e lmpat belrjulmlah 6 

yang telrditri dari Cantharuls fu lmosuls, Canariu lm le lavistrombuls, Myosotellla myosotis. 
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2. Tingkat Keanekaragaman Gastropoda di kawasan Pulau Teulaga Tujuh 

Langsa Barat Kota Langsa 

Belrdasarkan hasil pe lne llitian yang tellah dilakulkan Indelks Kelanelkaragaman 

Gastropoda yang telrdapat di Pullau l Te lullaga Tu ljulh Langsa Barat Kota Langsa 

te lrgolong seldang delngan indelks ke lanelkaragaman yaitu l  H’ = 2,644438. 

Kelanelkaragaman Gastropoda yang   telrdapat di Pullau l Te lu llaga Tu ljulh Langsa Barat 

Kota Langsa dapat dilihat pada tabell be lrikult . 

Tabell 2 Kelanelkaragaman Gastropoda yang telrdapat di Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 

Langsa Barat Kota Langsa 

No Ordo Famili Spelsie ls Julmlah H’ 

1 

Nelogastropoda 

Te lre lbridae l Telre lbra  sp. 5 -0,19192 

2 Bulccinidae l Siphonalia paradoxica 6 -0,21421 

3 Pisaniidae l Cantharuls fu lmosuls 3 -0,13769 

4 Conidael Conuls sp. 4 -0,16666 

5 Fasciolariidae l Triplofu lsuls gigante luls 7 -0,23405 

6 Mu lricidael U lrosalpinx line lre la 5 -0,19192 

7 Cimine lllidae l Comine llla glandiformis 6 -0,21421 

8 Me llongelnidae l Mellongelna corona 4 -0,16666 

9 Nassariidael Nassariu ls sp. 8 -0,25177 

10 
Littorini morpha 

Cypraelidael Maulritia arabica 3 -0,13769 

11 Littorinidae l Littorina littore la 4 -0,16666 

12 Lophozoa E lllobidael Myosotellla myosotis 2 -0,10372 

13 
Sorbelo concha 

Cypraidae l 

Moneltaria 

capultse lrpelntis 3 -0,13769 

14 

Archaelo 

gastropoda Tu lrbinidae l 

Tulrbo 

chrysostomulslinnaelu ls 5 -0,19192 

15 
Nelotaelnioglossa 

Strombidael 

Canariu lm 

le lavistrombuls 3 -0,13769 

      Julmlah  68 2,644438 

    Ln S 2,70805 

    E l 0,97651 

Belrdasarkan Tabell 2 diatas kelanelkaragaman gastropoda yang telrdapat 

dipu llau l te lu llaga tuljulh kelcamatan langsa barat kota langsa melmiliki nilai 

kelanelkaragaman dalam katelgori se ldang karelna melmiliki nilai inde lks kelanelkaragaman 

yaitu l H’ = 2,644438 dan ulntu lk indelk ke lmelrataan spelsie ls telrgolong dalam kate lgori 

melrata de lngan nilai E l = 0,97651. Inde lks kelmelrataan ini akan melnulnjulkkan pola 
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selbaran biota, yaitu l melrata ataul tidak, jika nilai inde lks kelmelrataan rellativel tinggi maka 

kelbelradaan seltiap je lnis biota dipe lrairan dalam kondisi melrata. 

3. Tingkat Kerapatan, kerapatan relatif, frekuensi, frekuensi relatif di 

kawasan Pulau Teulaga Tujuh Langsa Barat Kota Langsa 

Tabell 3 Kelrapatan, kelrapatan rellatif, fre lkulelnsi, fre lku le lnsi re llatif di kawasan 

Pullau l Te lu llaga Tu ljulh Langsa Barat Kota Langsa 

Spesies ∑  H’ D KR f  FR 

Terebra  sp. 5 -2.61007 0.05 7.352941 0.25 4.761905 

Siphonalia 
paradoxical 

6 -2.42775 0.06 8.823529 0.5 9.52381 

Cantharus fumosus 3 -3.1209 0.03 4.411765 0.5 9.52381 

Conus sp. 4 -2.83321 0.04 5.882353 0.25 4.761905 

Triplofusus giganteus 7 -2.2736 0.07 10.29412 0.5 9.52381 

Urosalpinx linerea 5 -2.61007 0.05 7.352941 0.25 4.761905 

Cominella 
glandiformis 

6 -2.42775 0.06 8.823529 0.25 4.761905 

Melongena corona 4 -2.83321 0.04 5.882353 0.5 9.52381 

Nassarius Sp. 8 -2.14007 0.08 11.76471 0.75 14.28571 

Mauritia Arabica 3 -3.1209 0.03 4.411765 0.25 4.761905 

Littorina littorea 4 -2.83321 0.04 5.882353 0.25 4.761905 

Myosotella myositis 2 -3.52636 0.02 2.941176 0.25 4.761905 

Monetaria 
caputserpentis 

3 -3.1209 0.03 4.411765 0.25 4.761905 

Turbo 
chrysostomuslinnaeu
s 

5 -2.61007 0.05 7.352941 0.25 4.761905 

Canarium 
leavistrombus 

3 -3.1209 0.03 4.411765 0.25 4.761905 

Jumlah  68 2.644438 0.68 100 5.25 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 diatas ditemukan kepadatan gastropoda yang dijumpai di 

4 stasiun penelitian bahwa nassarius Sp. memperlihatkan kepadatan paling tinggi 

dengan nilai 0,08. Dan Myosotella myosotis. memperlihatkan kepadatan terendah  

dengan nilai 0,02.  

Pada Kepadatan realtif menunjukkan bahwa Nassarius Sp  memiliki nilai 

kepadatan relatif paling tinggi yaitu 11,76471 dan Myosotella myosotis memiliki nilai 

kepadatan relatif paling rendah dengan nilai 2,941176. 

Hasil analisis melnulnjulkkkan  bahwa total fre lkule lnsi te lrtinggi pada kelsellu lru lhan 

stasiu ln pelngamatan dite lmulkan pada je lnis Nassariu ls Sp.  de lngan nilai 0,75 dan 

fre lkule lnsi te lre lndah  dite lmulkan pada jelnis Telre lbra  sp., Conuls sp. Ulrosalpinx line lrela, 

Comine llla glandiformis Maulritia arabica, Littorina littore la, Myosotellla myosotis, 

Moneltaria capultselrpe lntis, Tu lrbo chrysostomulslinnaelu ls delngan nilai 0,25. 
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Dan ulntu lk Frelkulelnsi Re llatif Te lrtinggi ditu lnjulkkan pada spelsie ls Nassariu ls Sp., 

delngan nilai 14,28571, dan Frelkelnsi Re llatig te lre lnda ditu ljulkan pada spelsie ls Canariu lm 

le lavistrombuls, Telre lbra  sp, Conuls sp., U lrosalpinx line lre la, Comine llla glandiformis, 

Maulritia arabica, Littorina littore la, Myosote llla myosotis, Moneltaria capu ltselrpelntis, dan 

Tulrbo chrysostomulslinnaelu ls  delngan nilai  4,761905. 

4. Jenis Substrat dan Kondisi Fisik Kimia Stasiun Penelitian 

Parameltelr lingku lngan fisik kimia yang diamati dalam pelnellitian ini adalah Su lhul, 

pH, dan Salinitas, se lrta Je lnis Su lbstrat. Adapuln hasil pe lngamatan te lrselbult diu lraikan 

selpelrti pada Tabell 4 be lriku lt ini. 

Tabell 4 kondisi fisik dan jelnis su lbstrat pada stasiu ln pelngamatan. 

 

 

 

 

 

 

Hasil pe lngulkulran sulhul yang dilaku lkan dise lmula stasiu ln pelnellitian belrkisar 

antara 28oC- 29oC. Su lhu l te lre lndah dite lmu lkan pada stasiu ln III yaitu l 28 ºC se ldangkan 

sulhul te lrtinggi adalah pada stasiu ln I dan IV yaitu l 29 ºC. Namuln delmikian tidak te lrlihat 

adanya pelrbeldaan sulhu l yang melncolok hanya belrkisar 1ºC. Hasil pe lngulkulran pH air 

di pe lrairan pada selmula stasiu ln pe lnellitian be lrkisar antara 4,9 ± 7,5. Whitte ln dkk (1987) 

melnyatakan bahwa ulkulran pH yang baguls ulntu lk kelhidu lpan biota pelrairan adalah 

belrkisar antara 6,8 ± 8,5 delngan delmikian kisaran pH di selmula stasiuln pelnellitian 

melmelnulhi hal te lrse lbult. Hasil pe lngamatan pada stasiuln pelngamatan di Pu llau l Te lu llaga 

Tu ljulh melnulnjulkkan, salinitas te lrtinggi te lrdapat pada stasiu ln I, III, dan IV yaitu l 22 (%0) 

dan salinitas te lre lndah telrdapat pada stasiu ln II yaitu l 18 (%0) 

Faktor lingkulngan sellanjultnya yaitu l su lbstrat. Tipe l su lbstrat melrulpakan faktor 

yang sangat melmpelngarulhi pe lnye lbaran Gastropoda. Sellain itu l, tipe l su lbstrat julga 

belrkaitan de lngan kelte lrseldiaan nu ltrisi dalam seldimeln. Karyanto, (2004).melnyatakan 

bahwa distribu lsi dan kellimpahan jelnis Gastropoda dipelngarulhi ole lh diamelte lr rata-rata 

bultiran seldime ln. Belrdasarkan hasil pe lne llitian di Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh telrdapat 4 tipe l 

Sulbstrat yaitu l pada stasiu ln I tipe l su lbstrat belrpasir, pada stasiu ln I tipe l su lbstrat 

belrlu lmpulr, pada stasiuln III tipe l su lbstrat be lrakar, pada stasiu ln I tipe l sulbstrat belrair. 

Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang tellah dilaku lkan di belbelrapa stasiu ln Pullau l 
Te lu llaga Tu ljulh Kota Langsa, maka dikeltahuli bahwa julmlah spelsie ls Gastropoda yang 

Parameter 
Stasiun Pengamatan 

I II III IV 

Je lnis sulbstrat  Pasir Lu lmpu lr Akar Air 

Su lhu l (
o
C) 29 28,5 28 29 

PH 6,9 4,9 6,5 7,5 

Salinitas  22 18 22 22 
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dite lmulkan di stasiu ln satul pada kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh belrjulmlah 8 spelsie ls 
delngan julmlah total kelse llu lru lhan 34 individul. 

Spelsie ls Gastropoda yang paling melndominasi di stasiu ln satu l kawasan Pullau l 
Te lu llaga Tu ljulh  adalah Comine llla glandiformis yang belrjulmlah 6 individu l, hal ini 
dikare lnakan kondisi lingku lngan di stasiu ln satul kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh yang 
adalah belrpasir. Se ldangkan Spelsie ls Gastropoda yang paling se ldikit di stasiu ln satul 
Kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh adalah Nassariu ls sp. dan Siphonalia paradoxica yang 
masing-masing belrjulmlah 3 individu l. Hasil pe lngulkulran faktor fisik di kawasan telrse lbult 
didapatkan bahwa sulhul selkitar 29⁰  C, pH 6,9 dan salinitas se lkitar 22%. 

Gastropoda yang dite lmulkan di stasiu ln du la kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
belrjulmlah 4 spelsie ls delngan julmlah total kelsellu lru lhan 13 individu l. Spelsie ls Gastropoda 
yang paling melndominasi di stasiu ln du la kawasan Pullau l Te lu llaga Tu lju lh adalah 
Nassariu ls sp. yang belrjulmlah 4 individu l. Hal ini se lsulai de lngan pelnellitian Mu lhammad 
Mu lniru ll (2018), bahwa Nassariu ls sp. melru lpakan jelnis Gastropoda yang telrmasulk 

keldalam family Nassaridael dan banyak dite lmulkan pada sulbstrat belrlu lmpulr. 
Seldangkan Spelsie ls Gastropoda yang paling se ldikit di stasiu ln du la kawasan Pu llau l 
Te lu llaga Tu ljulh adalah Triplofu lsu ls gigantelu ls, Mellongelna corona, dan Siphonalia 
paradoxica yang masing-masing belrjulmlah 3 individul yang dite lmulkan di akar 

mangrovel. Hasil pe lngulku lran faktor fisik di kawasan telrse lbult didapatkan bahwa su lhul 
selkitar 28,5⁰  C, pH 4,9 dan salinitas 18%. 

Gastropoda yang di te lmulkan di stasiu ln tiga kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
belrjulmlah 6 spelsie ls delngan julmlah total kelsellu lru lhan 15 individu l. Spelsie ls Gastropoda 
yang paling me lndominasi di stasiu ln tiga di kawasan Pullau l Te lu llaga Tu lju lh adalah 
U lrosalpinx line lre la yang belrjulmlah 5 individu l. Se ldangkan spelsie ls Gastropoda yang 
paling se ldikit dite lmulkan di kawasan ini adalah Mellongelna corona dan Nassariu ls sp. 
yang masing-masing belrjulmlah 1 spelsie ls. Hasil pe lngulkulran faktor fisik di kawasan 
te lrselbult didapatkan bahwa sulhul delngan sulhul selkitar 28 ⁰  C, pH selkitar 6,5 dan 
salinitas selkitar 22 %. 

Gastropoda yang di te lmulkan di stasiu ln e lmpat kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
belrjulmlah 3 spelsie ls delngan total ke lsellu lrulhan 6 individul. Spe lsie ls Gastropoda yang 
paling melndominasi di stasiu ln e lmpat kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh adalah Canariu lm 
le lavistrombuls yang belrjulmlah 3 individu l. Se ldangkan Spelsie ls Gastropoda yang paling 
seldikit di stasiu ln elmpat kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh adalah Cantharuls fu lmosuls 
yang belrjulmlah 1 individu l yang dite lmulkan di akar mangrovel. Hasil pe lngulkulran faktor 
fisik di kawasan te lrselbult didapatkan bahwa su lhul se lkitar 29⁰  C, pH 7,5 dan salinitas 
selkitar 22%. 

Spelsie ls Gastropoda yang telrdapat di kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh Kota 
Langsa te lrdiri dari 15 spe lsie ls delngan julmlah total 68 individu l. Hasil pe lnellitian yang 
dilaku lkan melnulnjulkkan bahwa jelnis Gastropoda yang melndominasi wilayah Pullau l 
Te lu llaga Tu ljulh Kota Langsa belrasal dari Ordo Nelogastropoda yaitu l Nassariu ls sp. yang 
belrjulmlah 8 individu l, dan yang paling seldikit di te lmulkan Myosotellla myosotis delngan 
julmlah 2 individu l yang belrasal dari Ordo Lophozoa. 

Indelks kelanelkaragaman yang telrdapat di Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh Kota Langsa 
te lrgolong seldang delngan indelks kelanelkaragaman Ĥ = 2,644438 belrdasarkan 
pelrnyataan Shannon Winnelr yang melnyatakan bahwa apabila inde lks 
kelanelkaragaman belrnilai >1 Ĥ >3 maka inde lks kelanelkaragaman organismel yang 
melne lmpati habitat te lrselbult te lrgolong seldang. Tinggi re lndahnya nilai indelks 
kelanelkaragaman dise lbabkan ole lh banyaknya jelnis yang dite lmulkan dan banyaknya 
individu l yang di te lmulkan (Yanul, 2011). 

Faktor lingkulngan yang melmpelngarulhi kelanelkaragaman Gastropoda telrdiri 
dari su lhul, salinitas dan pH. Sulhul yang optimal bagi ke lhidu lpan Gastropoda belrkisar 
24-32⁰  C (Siwi e lt al, 2017). Sulhu l rata-rata di Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh Kota Langsa 
selcara kelsellu lru lhan adalah 28,5⁰  C. Su lhul yang ada di Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh Kota 
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Langsa sangat baik bagi ke lhidu lpan Gastropoda. Pelngulku lran pH rata-rata di Pu llau l 
Te lu llaga Tu lju lh Kota Langsa adalah 6,5 hal ini te lrgolong culku lp baik dikare lnakan 
Gastropoda ulmulnya mampul hidu lp delngan pH 5,8 – 8,3 ulntu lk mellangsulngkan 
kelhidu lpannya (Sanulsi, 2009). 

Faktor yang melmpelngarulhi ke lanelkaragaman Gastropoda yang sellanjultnya 
adalah salinitas yang digulnakan selbagai salah satul paramelte lr yang pelnting dalam 
kelhidu lpan pelrlau ltan, kare lna pelru lbahan salinitas bisa melmpelngarulhi ke lpadatan dari 
sulatu l organismel di air. Hasil rata-rata pe lngkulran salinitas di Pu llau l Te lu llaga Tu ljulh Kota 
Langsa adalah 21%, di hu ltan mangrovel kisaran nilai salinitas u lntu lk kelhidu lpan 
Gastropoda belrkisar 5-35% (Siwi e lt Al, 2017). Ole lh selbab itu l, salinitas di kawasan 
Pullau l Te lu llaga Tu ljulh Kota Langsa sangat baik bagi ke llangsulngan hidu lp Gastropoda. 
 

Kesimpulan 

Pelnellitian ini me lnyimpullkan bahwa Pada kawasan Pullau l Te lu llaga Tu ljulh 
dite lmulkan 15 spelcie ls Gastropoda yaitu l Te lrelbra sp., Siphonalia paradoxica, Cantharuls 
fu lmosuls, Conuls sp., Triplofu lsuls gigantelu ls, Ulrosalpinx line lre la, Cominellla glandiformis, 
Mellongelna corona, Nassariu ls sp., Mau lritia arabica, Littorina littore la, Myosote llla 
myosotis, Moneltaria capultselrpe lntis, Tu lrbo chrysostulmulslinnae luls, dan Canariu lm 
le lavistrombuls. Ke lanelkaragaman gastropoda yang te lrdapat dipullau l te lu llaga tu ljulh 
kelcamatan langsa barat kota langsa me lmiliki nilai ke lanelkaragaman dalam kate lgori 
seldang karelna melmiliki nilai inde lks kelanelkaragaman yaitu l H’ = 2,644438 dan ulntulk 
inde lk kelmelrataan spelsie ls te lrgolong dalam katelgori melrata de lngan nilai E l = 0,97651. 
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